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Abstract. This research was designed to testtheeffedivenessof rneditation-mtogenictraining(MAT) to 
i n c r e a s e s p r i n t m ' ~ S u b i e c t s f N = 1 6 ) w e r e ~ ~ r i n t m h  theReeio~~alT*CentreofEast 
~ava. ~hkdata were analyzed throuih the 3-ways ~ n o i a ~ h e  results revezthat: (a) MA? iseffective to 
increasprinters' concentration(F=33.00O;p= .001),(b) there was no difference betweenearly adult 
spinters and adolescent spinters after the MAT (F=5.12;p= .052), (c)there was no difference between 
male spinters and female spinters after the MAT (F= 1.485;p= .257).The various possibilitiesof the 
enhancementofsprinters'concentration and implications oftraining programsarediscussed. 
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Abstrak. Penelitian ini dirancang untukmengujiefeldivitaspelatihan mediii-otogenik(PM0)dalam 
meningkatan konsentrasi para pelari cepa?jarakpen&k(sprinter). Subjek(N= 16) adalah parasprinter 
dari Pemtsatin LatihanDaffah JawaTm~~~Datadia~sisdenganAnova3 jalur.H~sil-hasi1 menunjukkan 
bahwa(a) PMO berhasil guna meningkadcan konsentrasi parasprinter(F=33.000;~= -00 I), (b) tak 
adaperbedaanantmspri~terdewasa~udadansprinterr&aja&telah~~0(~= 5.121;p= .052),(c) 
takterdaoatoe&daanantaraswinter~riadanwanitasctelah PMOrF= 1 . 4 8 5 : ~ ~  257). Dibahas berbaeai 
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Aktivitas olahraga saat ini semakin hari 
semakin mendapat perhatian baik dari 
pemerintah maupun masyarakat. Hal ini 
disebabkan aktivitas olahraga secara mum 
memiliki peranan yang strategis, dapat 
digunakan untuk membentuk watak dan 
karakter bangsa serta meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Suharto (1988) 
menegaskan bahwa prestasi olahraga yang 
tinggi, secara langsung dapat membangkit- 
kan rasa kebanggaan nasional dan dapat 
mengharumkan nama bangsa. 

Gambaran umum prestasi olahraga 
Indonesia mulai mendekati titik kejenuhan 
kalau tidak segera dilakukan usaha-usaha 
yang profesional dalam penanganannya 
(KONI, 1998). Hasii Sea Games XXI/200 I 

di  Kualalumpur-Malaysia kontingen 
Indonesia menempati posisi perolehan 
medali urutan ke tiga setelah negara 
Thailand dan Malaysia, pada ha1 para 
pemerhati olahraga tentu masih ingat pada 
masa sebelumnya Indonesia selama 
bertahun-tahun mampu menernpati posisi 
puncak dalam peroiehan medaii emas. 

Menurut KONI ( 1998) penyebab prestasi 
olahraga Indonesia secara umum belum 
optimal karena secara umum proses 
pembinaan olahraga prestasi di Indonesia 
belum memadai. Proses pembinaan prestasi 
olahraga yang dilakukan belum melalui 
jenjang yang bertahap dan berke- 
sinambungan disesuaikan dengan ke- 
butuhan atlet serta belum sepenuhnya 


